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Abstrak 

Media sosial adalah alat atau sarana yang dapat diakses oleh semua orang 
tanpa adanya batasan waktu dan jarak selama terdapat jaringan internet. 
Adanya media sosial yang mempunyai akses luas, mudah, dan cepat hal ini 
dimanfaatkan oleh para pengusaha kecil UMKM untuk lebih berani 
mempromosikan produk-produknya sebagai media pemasaran yang efektif 
dan efisien. Pesatnya perkembangan UMKM membuat pemanfaatan media 
sosial juga semakin tinggi. Keberadaan UMKM diharapkan mampu  
memperluas lapangan kerja, mempercepat proses pemerataan ekonomi, 
peningkatan pendapatan masyarakat, dan mendorong mewujudkan 
stabilitas nasional. Pemanfaatan media sosial diharapkan mampu 
menambah jangkauan pemasaran usaha  UMKM. Dengan adanya program 
Kuliah kerja Nyata Tematik diharapkan kegiatan penyuluhan dan pelatihan 
tentang pengembangan pemasaran UMKM di Desa Kedungrejo melalui media 
sosial dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat pentingnya media 
sosial dalam mengembangkan bisnis sekaligus mengikuti perkembangan 
zaman dan dapat dimanfaatkan semaksimal mungkin. 

Kata Kunci: UMKM; Media Sosial; Penyuluhan; Pelatihan. 
 

Abstract 
Social media is a tool or means that can be accessed by everyone without 
limitation of time and distance as long as there is an internet network. The 
existence of social media that has wide, easy, and fast access is used by MSME 
small entrepreneurs to be more courageous in promoting their products as an 
effective and efficient marketing medium. The rapid development of MSMEs has 
made the use of social media even higher. The existence of MSMEs is expected 
to be able to expand employment opportunities, accelerate the process of 
economic equality, increase community income, and promote national stability. 
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The use of social media is expected to be able to increase the marketing reach 
of MSME businesses. With the Thematic Real Work Lecture program, it is hoped 
that outreach and training activities on the development of MSME marketing in 
Kedungrejo Village through social media can provide an understanding of the 
importance of social media in developing business while keeping up with the 
times and can be used as much as possible. 
 
Keywords: UMKM; Social media; Extension; Training. 
 
 
PENDAHULUAN 

Media sosial merupakan salah satu media yang mempermudah 
komunikasi interaktif antara pengusaha dengan siapapun, termasuk 
konsumen, penyalur, pemasok dan berbagai pihak yang berkepentingan; 
kapanpun dan dimanapun berada (Prasetya, 2020; Riyadi et al., 2019; 
Rubawati, 2018; Rustan & Hasriani, 2020; Sugihartati & Susilo, 2019; 
Suryandari & Lutviana, 2020). Media Sosial sangat membantu sebagai media 
penghubung informasi dan komunikasi dari produsen ke konsumen 
dimanapun mereka berada dan berapapun jaraknya. Media sosial 
merupakan media yang sangat potensial untuk menemukan konsumen serta 
membangun image tentang merek suatu produk (Priambada, 2015). 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha kecil 
namun mampu memberikan efek besar bagi perekonomian di Indonesia. 
Yaitu dapat memperluas lapangan kerja, berperan dalam proses pemerataan 
dan peningkatan pendapatan masyarakat, dan mendorong mewujudkan 
stabilitas nasional. Namun untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan bekal 
agar dapat bersaing secara global yaitu dengan memanfaatkan 
perkembangan teknologi agar tidak tertinggal dengan perkembangan zaman. 
Media sosial sebagai alat promosi untuk pemasaran UMKM adalah salah satu 
strategi yang saat ini banyak dimanfaatkan (Indrasari et al., 2019). Dengan 
akses yang mudah, jaringan luas, cara kerja yang cepat dan juga biaya yang 
murah akan dapat memberikan dampak yang positif dan menguntungkan 
bagi para pelaku UMKM. 

Media sosial sangat diminati UMKM untuk mengembangan bisnisnya. 
Media sosial mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kehidupan 
masyarakat hal ini disebabkan kecepatan menerima informasi lewat internet 
(Mahardika & Farida, 2019). Dengan akses yang mudah dan cepat ini, maka 
media sosial dimanfaatkan oleh para pengusaha kecil UMKM untuk lebih 
berani mempromosikan produk produknya. Pemanfaatan media sosial dan 
jaringan internet yang sangat luas dengan tidak adanya batasan waktu dan 
wilayah diharapkan  menjadi media pemasaran yang efektif untuk 
mempromosikan produk usahanya. 

Saat ini banyak sosial media yang dapat digunakan untuk dijadikan 
sebagai sarna promosi usaha. Pemanfaatan media sosial dapat memberikan 
kemudahan-kemudahan dalam proses promosi dan jual beli yang dilakukan 
oleh UMKM dengan konsumennya  serta dapat meminimalkan biaya. Namun 
untuk melakukan hal tersebut harus dilakukan keseriusan dalam 
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memanfaatkan media sosial yaitu harus memberikan waktu lebih atau 
intensif dalam mengelola pemasaran melalui media sosial tersebut.  

Kegiatan KKN TEMATIK 2020 dilaksanakan di Kecamatan Jabon, 
Sidoarjo Sidoarjo yang merupakan salah satu Desa yang mayoritas 
penduduknya mempunyai usaha pembuatan kerupuk. 

 
 

Gambar 1 
Peta Wilayah Desa kedungrejo 

 
 

Berdasarkan data yang didapat bahwasannya luas wilayah Desa 
Kedungrejo seluas 311 ha, terdiri dari 6 Pedukuhan, 26 RT dan 11 RW. 
Sebagian besar penduduk bekerja sebagai pembuat kerupuk. Selain itu ada 
juga yang bekerja sebagai petani, peternak, maupun membuka usaha 
rumahan lainnya. Kurangnya pengetahuan mengenai promosi melalui media 
online adalah salah satu hambatan pemasaran produk lokal di Desa ini 
karena sebagian besar penduduknya adalah pengusaha. Kegiatan KKN di 
Desa ini diharapkan bisa membantu warga untuk bisa memasarkan 
produknya melalui media online agar jangkauan pemasaran  lebih luas dan 
mampu membantu meningkatkan perekonomian masyarakat. 

 
METODE 

Kegiatan KKN kelompok 3 dalam pengabdian masyarakat ini bertujuan 
untuk memahami dan mengetahui kondisi yang ada di masyarakat (Atik, 
2019; Wardhono et al., 2020). Selanjutnya menentukan program kegiatan 
pengabdian berdasarkan analisis dari permasalahan yang ada dan telah 
disepakati bersama dan mendapatkan persetujuan dari tokoh masyarakat 
Desa Kedungrejo. 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan masyarakat Desa 
Kedungrejo, Kecamatan Jabon, Kabupaten Sidoarjo. Metode yang dilakukan 
yaitu penyuluhan kepada masyarakat mengenai pemasaran produk usaha 
warga (UMKM) Desa Kedungrejo melalui media sosial. Selanjutnya 
melakukan pendataan UMKM melalui observasi dan wawancara untuk 
mengamati kegiatan atau proses pembuatan kerupuk dan pembuatan 
produk usaha yang ada di Desa Kedungrejo ini serta untuk menjaring data 
atau informasi yang bersifat deskripsi mengenai produk usaha untuk 
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dipublikasikan kepada masyarakat luas melalui media sosial dan website 
yang dibuat (Christantyawati et al., 2018). 

 
 

 

Gambar 2 
Bagan Metode Pelaksanaan 

 
 
 
fKemudian dilanjutkan dengan pembuatan media sosial dan pelatihan 

serta praktek yang bertujuan agar warga yang memiliki usaha di Desa ini 
bisa mempromosikan usaha mereka yang hanya ke pasar tradisional saja 
tetapi bisa memanfaatkan media online dan website juga yang telah 
dirancang oleh Mahasiswa KKN Tematik Kelompok 03 Universitas 
Bhayangkara Surabaya agar warga di Desa Kedungrejo dapat memanfaatkan 
sebagai sarana promosi serta publikasi produk usaha mereka dengan efisien, 
baik dan benar. 

 

 

 

 

1. Menyebarkan undangan penyuluhan 
kepada warga 

2. Menyiapkan perlengkapan dan alat 
bantu yang dibutuhkan 

3. Menyiapkan materi untuk penyuluhan  
4. Melaksanakan penyuluhan mengenai 

Promosi UMKM melalui Media Sosial dan 
Website 

 
1. Membagi tim ke beberapa kelompok 
2. Melakukan survey ke rumah-rumah warga 

yang memiliki usaha 
3. Mendata usaha warga yang akan di 

publikasikan di media sosial dan website 

1. Menentukan media sosial yang akan 
digunakan sebagai sarana promosi 

2. Membuat media sosial yang sudah 
ditentukan yaitu Instagram 

3. Membuat website UMKM sesuai 
dengan data yang telah didapatkan 

1. Menyebarkan undangan pelatihan 
kepada warga 

2. Menyiapkan perlengkapan dan alat 
bantu yang dibutuhkan 

3. Menyiapkan materi untuk pelatian 
4. Melaksanakan pelatihan dan praktek 

pembuatan media sosial dan praktek 
penggunaan website kepada warga 
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DISKUSI 
Melalui media sosial maupun online para pelaku usaha di Desa 

Kedungrejo ini diharapkan bisa lebih mudah untuk memasarkan produknya 
agar masyarakat lain atau konsumen dapat mengetahui produk apa saja 
yang dihasilkan di Desa ini. Masyarakat maupun warga pelaku usaha juga 
bisa mendapatkan ide ataupun inspirasi desain dan produk lainnya dengan 
menggunakan media sosial ini. 

Gambar 3 
Penyuluhan dan sosialisasi 

 
Dengan dilakukan penyuluhan atau sosialisasi terlebih dahulu mengenai 

pemasaran produk lokal melalui media sosial, diharapkan warga ataupun 
masyarakat dapat mengerti akan pentingnya pemasaran offline dan online. 
Pendataan dilakukan guna mengetahui berapa banyak usaha yang ada di 
Desa Kedungrejo sehingga dari data yang didapatkan informasi mengenai 
usaha tersebut akan dimasukkan ke media sosial serta website. 
 

Gambar 4 
Pelatihan pembuatan website 

 
Setelah mendapatkan data serta informasi dari pemilik usaha, maka 
dibuatlah media sosial dan website agar para pemilik usaha dapat 
mengembangkan usahanya dan mengenalkan usahanya melalui media sosial 
maupun media online. 

Berikut adalah tampilan media sosial dari UMKM Desa Kedungrejo dan 
website yang telah dibuat:  
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1) Media Sosial   

Gambar 5 
Tampilan Instagram UMKN Desa Kedungrejo 

 
Media sosial yang dipilih untuk mempromosikan UMKM adalah 

Media Instagram. Karena media sosial ini dirasa paling mampu untuk 
mempromosikan suatu usaha dengan cepat, efektif, dan murah. Tampilan 
profil media sosial Instagram yang dipakai adalah 
@umkm_desakedungrejo  

 
2) Website UMKM Desa Kedungrejo  

Media online yang lain yang digunakan adalah website. Website 
UMKM Desa Kedungrejo yang bisa dikunjungi di kampungkerupuk.com  
a. Halaman Beranda (Home) 

Gambar 6 
Tampilan Website UMKN Desa Kedungrejo 

Pada halaman ini yang pertama muncul adalah deskripsi singkat 
mengenai kampong kerupuk, video promosi singkat yang telah dibuat 
oleh tim KKN Tematik Universitas Bhayangkara Surabaya Kelompok 
03. 

 
b. Halaman Pendaftaran UMKM 
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Pada halaman ini kolom UMKM yang belum terdaftar di website 
bisa mendaftarkan usahanya sendiri dan nantinya oleh tim KKN data 
yang didapat dari pengisian formulir pendaftaran akan diolah dan akan 
dimasukkan ke website. 

Gambar 7 
Tampilan Website Pendaftaran UMKN Desa Kedungrejo 

 
 

c. Halaman Profil (About) 

Gambar 8 
Tampilan Halaman Profil Website UMKN Desa Kedungrejo 

 
Pada Halaman Profil, pengunjung akan melihat tampilan dari 

peta lokasi Desa Kedungrejo, video profil Desa yang telah dibuat 
sebelumnya, deskripsi mengenai Kampung Kerupuk, profil lengkap 
Desa yang bisa di unduh, dan Struktur Organisasi Pemerintahan Desa. 

d. Halaman Produk (Product) 
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Gambar 9 

Tampilan Halaman Produk Website UMKN Desa Kedungrejo 
 
Pada halaman produk, website ini akan menampilkan jenis jenis 

produk umkm yang ada di Desa Kedungrejo. Apabila salah satu di klik 
maka akan muncul deskripsi lengkap mengenai produk tersebut dan 
nomor telepon pengusahanya. 

 
e. Halaman Galeri  

Gambar 10 
Tampilan Halaman Galeri Website UMKN Desa Kedungrejo 

 
Pada halaman ini akan disajikan beberapa foto kegiatan UMKM 

maupun kegiatan di Desa Kedungrejo. 

Untuk membuat sosial media tidak perlu membutuhkan biaya apapun, 
semua bisa dilakukan secara gratis, sedangkan untuk membuat website 
memerlukan biaya untuk operasional website sehingga website dapat 
berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Berikut rincian biaya pembuatan 
website: 

 
Tabel 1 

Daftar Harga Pembuatan Website 
NO. BAHAN BAKU HARGA 
1. Hosting 2 Tahun Rp. 1.650.000.- 
2. Domain 1 Tahun Rp. 150.000.- 
3. SSL Rp. 200.000.- 
4. 10 Email Rp. 200.000.- 
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Gambar 11 
Pelatihan Serta Praktek Menggunakan Media Sosial Dan Website 

 
Setelah dibuat media sosial Instagram dan website, maka diadakan 

pelatihan serta praktek menggunakan media sosial dan website tersebut 
guna para pengusaha bisa mengetahui cara mempromosikan dan 
mempublikasikan usaha mereka melalui media tersebut.  

 

Gambar 12 
Diagram Sebelum Sosialisasi 

 
Dari banyaknya masyarakat yang menghadiri penyuluhan mengenai 

pemasaran produk lokal melalui media sosial. Sebagian besar mengaku 
bahwa mereka tidak mengerti dan tidak paham mengenai media sosial 
sebagai sarana promosi. Dengan adanya penyuluhan tersebut, warga 
diharapkan bisa mengerti dan memahami tentang promosi dengan media 
sosial. Berikut perbandingan pemahaman warga mengenai penyuluhan dan 
pelatihan serta praktek mengenai promosi produk melalui media sosial dan 
website sebelum dan sesudah dilakukan sosialisasi. 

[], []
Cukup 

Paham, 23%

Paham , 13% , 0

Tidak Paham Cukup Paham Paham
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Gambar 13 
Diagram Sebelum Sosialisasi 

 
Dari diagram terlihat sebelum dilakukan sosialisasi penyuluhan dan 

pelatihan serta praktek mengenai promosi produk melalui media sosial dan 
website, masyarakat dapat terlihat bahwa 64% masyarakat tidak paham, 
23% cukup paham, dan 13% paham. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar masyarakat masih belum manfaat promosi usaha mereka melalui 
media sosial ataupun online (64%) walaupun sebagian lainnya hanya 
menyatakan cukup paham saja dan tidak ada reaksi. 

Setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan serta praktek mengenai 
promosi produk melalui media sosial dan website masyarakat diketahui 
bahwa 82% masyarakat menyatakan paham dan 18% tidak paham. Hal ini 
menunjukkan bahwa apa yang disampaikan peserta kuliah kerja nyata dapat 
memberikan pemahaman baru mengenai manfaat penggunaan media sosial 
maupun media online lainnya terhadap promosi penjualan produk. 

Para pengusaha juga berharap dengan adanya kegiatan penyuluhan 
mengenai media sosial sebagai sarana promosi produk lokal warga Desa 
Kedungrejo ini, dapat meningkatkan wawasan akan pentingnya promosi 
melalui media online serta dapat meningkatkan ekonomi mereka. Dengan 
adanya media sosial dan website yang telah dibuat bisa lebih banyak lagi 
yang berminat untuk membeli produk lokal. Selain itu pengusaha dapat 
merasakan dampak positif dari kegiatan tersebut yaitu: Pengusaha bisa 
mengikuti perkembangan jaman, Pengusaha bisa bersaing dengan 
pengusaha lain yang telah lebih dulu memilih media sosial sebagai alat 
promosi, Pengusaha bisa menginformasikan produknya dengan cepat melalui 
media sosial, Hemat biaya untuk melakukan kegiatan promosi, Pengusaha 
bisa menjangkau target pasar yang lebih luas, Pengusaha bisa membangun 
serta meningkatkan kerpercayaan konsumen dengan media tersebut. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian tentang pengembangan UMKM melalui media 
sosial dan website di Desa Kedungrejo bertujuan untuk pemasaran secara 

[], []

[], []

Paham , 82%

, 0

Tidak Paham Paham
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online khususnya untuk pelaku usaha kecil atau UMKM. Pada saat ini 
perkembangan teknologi semakin maju sehingga memaksa untuk pelaku 
usaha baik besar maupun kecil untuk dapat mengikutinya.Semua usaha 
harus memiliki strategi pemasaran agar dapat bertahan mempertahankan 
usahanya di pasar, dan menggunakan pemasaran secara online merupakan 
strategi yang efektif. Selain dengan biaya yang cukup murah pemasaran 
online melalui media sosial juga memiliki jaringan yang luas dan tidak 
terbatas. Kehadiran sosial media merupakan perwujudan dari majunya 
teknologi pada saat ini. Menjadi peluang yang sangat bagus apabila dapat 
memanfaatkan dengan maksimal. Berbagai macam jenis media sosial dan 
dengan kelebihan-kelebihan sendiri-sendiri yang mudah untuk digunakan, 
sehingga pada saat ini media sosial banyak digunakan dari semua kalangan 
(Astutik & Zulaikha, 2020; Cendana, 2019; Malik, 2016; Sabani, 2018).  

 
SARAN 

Warga Desa Kedungrejo lebih meningkatkan pemanfaatan media sosial 
karena untuk dapat bersaing mengikuti perkembangan zaman dan juga 
pemasaran menggunakan media sosial atau secara online dapat menghemat 
biaya.  
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Desa kedungrejo. Kepada Bapak Kepala Desa yang telah memberikan tempat 
dan pengarahan kami ke Ketua RT yang terdapat di Desa Kedungrejo, kami 
sangat berterima kasih telah memberikan waktu dan tempat untuk 
melakukan KKN 2020. Kepada teman teman mahasiswa anggota kelompok 
3,fitha indrianti (fisip 2017), devia harninda (fisip 2017), karamia ainis (fisip 
2017), ezra cendana (fisip 2017), arse firsty (fisip2017), hany dwi (teknik 
2017), arif wibowo (teknik 2017), hanif trisye (fisip 2017), julio prasetyo (fisip 
2017), tyara octavyani (ekonomi 2017), adynda lendradiva (ekonomi 2017), 
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